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Abstract

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan terhadap transformasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang kini menjadi bagian integral dari strategi
pedagogis di lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji inovasi pembelajaran
PAI berbasis digital di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) serta menganalisis implikasinya
tethadap kebijakan pendidikan Islam di tingkat satuan pendidikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan guru PAI dan pemangku kebijakan, observasi proses pembelajaran, serta studi
dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran dan kebijakan sekolah. Analisis data dilakukan
secara tematik melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran PAI berbasis digital telah diterapkan
secara interaktif melalui pemanfaatan berbagai media digital dan platform pembelajaran daring.
Namun demikian, implementasi tersebut masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain
kesenjangan literasi digital peserta didik, keterbatasan kompetensi digital guru, kebutuhan adaptasi
strategi pembelajaran, serta waktu persiapan materi yang relatif lebih panjang. Selain itu, penelitian
ini menemukan bahwa pembelajaran PAI berbasis digital memiliki implikasi terhadap kebijakan
pendidikan di SMK, di antaranya penerapan sistem evaluasi berbasis papetless, penguatan
kebijakan pengembangan kompetensi digital guru PAI, serta integrasi kurikulum PAI dengan
kompetensi kejuruan. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital dalam pembelajaran
PAI tidak hanya berdimensi pedagogis, tetapi juga berdampak pada perubahan kebijakan
pendidikan di tingkat satuan pendidikan.
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Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis secara global dan nasional
seiring dengan percepatan pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
pembelajaran. Digitalisasi Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai penggunaan
teknologi, tetapi sebagai upaya sistematis untuk mengaplikasikan praktik pedagogis,
interaksi belajar, serta tata kelola pendidikan agar lebih adaptif sesuai dengan
kebutuhan peserta didik pada abad ke-21 (Sitompul, 2025). Pendidikan Agama
Islam (PAI) sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional diposisikan
untuk menjadi salah satu elemen dalam mengimplementasikan digitalisasi
pembelajaran di sekolah (Suaidi et al., 2025a).

Dalam konteks sekolah kejuruan, digitalisasi pembelajaran PAI tidak hanya
sebagai sarana transformasi materi keagamaan, tetapi juga sebagai media penguatan
nilai-nilai dan karakter religius yang relevan dengan dunia kerja serta perkembangan
teknologi (Pramana & Wirian, 2025). Meskipun inovasi pedagogis PAI berbasis
digital telah berkembang secara signifikan di tingkat praktik pembelajaran,
implementasinya masih menghadapi beberapa kendala, seperti: keterbatasan
kompetensi digital guru, infrastruktur, serta kerangka evaluasi yang belum adaptif
sehingga memunculkan adanya kesenjangan antara inovasi pembelajaran PAT di
lapangan dengan kebijakan Pendidikan Islam (Hasanah et al., 2025). Dalam
kerangka tersebut, setiap mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI),
dituntut untuk merespons perubahan ekosistem pembelajaran secara konstruktif
dan terarah.untuk merespons perubahan ekosistem pembelajaran secara
konstruktif dan terarah.

PAI menempati posisi yang strategis sckaligus kompleks dalam proses
transformasi. Sebagai mata pelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter,
nilai, adab, dan spiritualitas pendidik, PAI dituntut untuk mampu menyesuaikan
dengan lingkungan pembelajaran digital tanpa kehilangan substansinya sebagaai
nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi utama (Hasibuan, 2025). Digitalisasi
pembelajaran PAI menghadirkan dinamika tersendiri karena proses internalisasi
nilai keagamaan harus tetap terjjaga di tengah penggunaan media dan platform
berbasis teknologi (Fajtriansyah & Merlianda, 2025). Dalam konteks ini, guru
memiliki peran utama dalam internalisasi nilai-nilai spiritual dan moral melalui
proses pedagogis, serta memastikan bahwa dengan inovasi pembelajaran berbasis
teknologi ini tidak hanya bersifat instrumentaslis semata (Wardana et al., 2025).
Oleh sebab itu, inovasi pembelajaran PAI berbasis digital perlu dipahami sebagai
transformasi pedagogis yang mempertimbangkan dimensi metodologis, substansi
nilai, dan kompetensi pendidik secara simultan (Widodo & Hadi, 2026).
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Karakteristik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) semakin memperkuat
kompleksitas tersebut. Orientasi vokasional, keterkaitan jurusan denagn kebutuhan
industri, serta latar belakang peserta didik yang beragam menuntut pembelajaran
yang kontekstual dan aplikatif (RZ & Maulidin, 2024). Digitalisasi pembelajaran
PAI di SMK berptensi memperkuat relevansi materi keagamaan denagn etika
profesi dan budaya kerja modern. Kondisi ini menghadirkan tantangan tersendiri
dalam implementasi pembelajaran PAI berbasis digital (Riyanda et al., 2024). Di
satu sisi memberikan peluang bagi inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual dan
relevan; di sisi lain, terdapat ketimpangan literasi digital peserta didik, kesiapan
Sumber Daya Manusia (SDM) guru, serta semakin kompleksnya persyaratan
pembelejaran yang menuntut tambahan waktu dalam mempersiapkan rencana dan
media pembelajaran (Khoirunnisa et al., 2025; Muktar & Burhan, 2025).

Sejumlah penelitian mutakhir telah mengkaji inovasi pembelajaran PAI
berbasis teknologi, terutama dalam aspek efektivitas media, model pembelajaran
daring, dan peningkatan hasil belajar. Praktik inovasi pembelajaran PAI telah
berkembang di tingkat sekolah, seperti pembelajaran yang bisa dilakukan secara
daring, ujian berbasis computer (Diniati & Mukhlas, 2025), hingga metode
pengembangan pembelajaran melalui aplikasi digital (Rika et al., 2025; Annisa et al.,
2025). Kaan tetapi, Sebagian besar kajian tersbeut masih berfokus pda dimensi
pedagogis dan belum secara memadai mengaitkan praktik inovasi di tingkat satuan
Pendidikan dengan implikasi terhadap kebijakan Pendidikan Islam. Selain itu,
konteks SMK sebagai lingkungan pendidikan vokasional masih relatif terbatas
mendapatkan perhatian dalam diskursus transformasi digital PAL. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan konseptual antara praktik inovasi pembelajaran
dan konstruksi kebijakan yang mengaturnya.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi
secara empiris: (1) bentuk-bentuk inovasi pembelajaran Pendidikan Islam berbasis
digital di SMK; (2) Tantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Islam dalam
menerapkan inovasi pembelajaran digital terebut; dan (3) Implikasi inovasi
pembelajaran Pendidikan Islam berbasis digital bagi kebijakan Pendidikan Islam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk inovasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis digital di sekolah menengah
kejuruan, mengidentifikasi tantangan yang terkait dengan implementasinya, dan
menganalisis implikasi temuan tersebut bagi kebijakan Pendidikan Islam. Secara
teoretis, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada penguatan kajian
transformasi digital dalam Pendidikan islam vokasional dengan mengintegrasikan
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perspektif pedagogis dan kebijakan. Secara praktis, temuan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengembangkan inovasi pembelajaran PAI
yang adaptif terhadap karakteristik SMK. Dari perspektif kebijakan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang didukung dengan data empiris
untuk merumuskan dan memperkuat kebijakan Pendidikan Islam yang responsive
terthadap perkembangan dalam ruang pembelajaran digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk memperoleh pemahaman tentang dinamika inovasi Pendidikan Agama Islam
(PAI) berbasis digital dalam konteks kebijakan pendidikan di tingkat institusional.
Metode kualitatif dipilih karena memfasilitasi eksplorasi makna, pengalaman, dan
perspektif pemangku kepentingan pendidikan terkait transformasi digital yang
sedang berlangsung di sekolah-sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh John W.
Creswell, penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena
sosial secara kontekstual dan holistik, berdasarkan pandangan peserta (Creswell &
Poth, 2018). Desain studi kasus sangat sesuai karena fokusnya pada satu institusi
sebagal sistem yang terbatasi, yang memungkinkan analisis mendalam tentang
interaksi antara praktik inovatif dan kebijakan internal sekolah. Metodologi ini
sejalan dengan pernyataan Robert K. Yin bahwa studi kasus sangat berguna dalam
menjawab pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” fenomena dalam konteks
dunia nyata (Yin, 2018). Untuk memahami dinamika implementasi kebijakan dan
peran aktor di tingkat sckolah, penelitian ini memanfaatkan perspektif
implementasi kebijakan serta teori street-level bureancracy yang menekankan disreksi
pelaksana kebijakan dalam praktik lapangan.

Penelitian ini dilakukan di SMK Mab'daul Ma'arif, unit pendidikan vokasi
yang telah menerapkan inovasi pembelajaran PAI berbasis digital. Informan
penelitian dipilih secara sengaja, mempertimbangkan peran strategis dan
keterlibatan langsung mereka dalam proses formulasi kebijakan dan implementasi
pembelajaran. Informan meliputi kepala sekolah, yang bertindak sebagai pembuat
kebijakan internal, dan guru Pendidikan Islam, yang berperan sebagai pelaksana
kebijakan di tingkat kelas. Pemilihan ini didasarkan pada pemahaman bahwa
transformasi digital dalam pendidikan merupakan hasil interaksi antara dimensi
manajerial dan pedagogis.

Pengumpulan data melibatkan wawancara mendalam semi-struktural dan
analisis dokumen. Wawancara bertujuan untuk menguraikan bentuk-bentuk
inovasi pembelajaran digital, tantangan yang dihadapi selama implementasi, dan
implikasinya bagi kebijakan pendidikan Islam. Format semi-struktural memberikan

© 2026 The Author(s). Published by CV. Murta Media Karya | 50



Rohim, F., Nurhidayati, T., & Ni’mah, A. U; Rekonstruksi Pembelajaran Pendidikan...

fleksibilitas dalam eksplorasi data sambil memastikan konsistensi fokus penelitian.
Dokumen, yang mencakup foto aktivitas pembelajaran, bukti penggunaan platform
digital, dan informasi mengenai program internal sekolah, digunakan untuk
meningkatkan validitas temuan.

Analisis data dilakukan secara tematis, mengacu pada model analisis interaktif
yang diusulkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, yang mencakup
proses reduksi data, presentasi data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi
secara bersamaan (Miles et al., 2014). Data dikategorikan berdasarkan tiga fokus
penelitian utama: bentuk-bentuk inovasi pembelajaran digital, tantangan
implementasi, dan implikasi kebijakan. Proses analitis ini dilakukan secara iteratif
untuk memastikan konsistensi interpretasi dan kedalaman pemahaman. Keabsahan
data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan perspektif kepala
sekolah dan guru PAI, serta mencocokkannya dengan bukti dokumenter. Strategi
ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas temuan dan meminimalkan bias
interpretatif.

Dengan pendekatan metodologis tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
menghasilkan pemahaman komprehensif tentang praktik-praktik terkait inovasi
pembelajaran PAI berbasis digital dan signifikansinya dalam pembentukan
kebijakan pendidikan Islam di tingkat unit pendidikan vokasi

Hasil dan Pembahasan
Bentuk Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Digital

Temuan menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) berbasis digital di SMK Mab'daul Ma'arif telah muncul sebagai respons
strategis terhadap transformasi pendidikan di era digital. Kepala sekolah
menckankan bahwa digitalisasi bukanlah sekadar pilihan teknis, melainkan
keharusan institusional untuk memastikan relevansi berkelanjutan PAI dalam
konteks pendidikan vokasi yang berorientasi pada bidang profesional.

Menurut Kapala Sekolah, Bapak Langgeng Kusumo Atmojo, S.H., M.Pd.,
inovasi-inovasi ini diimplementasikan melalui beberapa cara. Pertama, dengan
memanfaatkan Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS)—khususnya Google
Classroom—sebagai platform untuk mendistribusikan materi, mengumpulkan
tugas, dan memfasilitasi komunikasi akademik antara guru dan siswa. Kedua,
melalui implementasi evaluasi Ujian Berbasis Komputer (CBT) menggunakan
platform digital seperti Google Forms, yang memperkenalkan siswa pada sistem
penilaian berbasis teknologi. Ketiga, dengan mengembangkan media pembelajaran
visual dan video interaktif yang dibuat secara mandiri oleh guru PAI untuk
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meningkatkan daya tarik dan efektivitas penyampaian materi. (Wawancara KS,
20206).

Sementara Itu, Ibu Tutik Alawiyah sebagai guru pendidikan Islam
menjelaskan bahwa pendekatan digital memungkinkan penyajian materi yang lebih
kontekstual dan komunikatif terkait moral, figh, dan sejarah Islam. Selain perbaikan
teknis, inovasi juga mencakup integrasi studi kasus dari industri ke dalam
kurikulum, terutama dalam pembahasan etika kerja, integritas, dan tanggung jawab
profesional. Strategi pedagogis ini bertujuan untuk menjembatani nilai-nilai Islam
dengan realitas vocational yang kemungkinan akan dihadapi siswa (Wawancara
GPAI, 2026). Di sisi lain, siswa menanggapi transformasi pembelajaran terhadap
pendekatan digital umumnya positif. Guru PAI melaporkan bahwa siswa
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi selama diskusi online dan menunjukkan
fleksibilitas yang lebih besar dalam mengakses materi pembelajaran.

Tantangan dalam Implementasi Inovasi Digital

Meskipun inovasi digital sudah mulai diterapkan, studi ini mengidentifikasi

beberapa tantangan signifikan dalam implementasinya. Kepala sekolah
mengkategorikan tantangan-tantangan ini ke dalam tiga dimensi utama. Pertama,
dimensi sumber daya manusia berkaitan dengan variasi kompetensi digital di antara
guru.
“Karena tidak semua guru memiliki tingkat kompetensi teknologi yang sama,
diperlukan program pengembangan profesional berkelanjutan. Kedua, dimensi
infrastruktur mencakup keterbatasan dalam ketersediaan perangkat dan stabilitas
jaringan internet, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah siswa. Ketiga,
dimensi pedagogis-substansial berkaitan dengan tantangan menjaga komponen
afektif dan spiritual dalam proses belajar di konteks digital yang semakin
berkembang. Kepala sekolah menekankan bahwa teknologi seharusnya berfungsi
sebagai alat pendukung, bukan pengganti hubungan pedagogis antara guru dan
siswa.” (Wawancara GPAI, 2020).

Dari perspektif guru Pendidikan Islam, tantangan utama adalah mengelola
waktu secara efektif untuk merancang media pembelajaran digital berkualitas tinggi
sambil tetap menjaga kedalaman dimensi spiritual dalam proses pembelajaran
online. Selain itu, perbedaan tingkat literasi digital siswa mempengaruhi efektivitas
implementasi inovasi-inovasi ini.

Peran Program PENSI sebagai Mekanisme Institusional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program PENSI (Pekan Komunikasi)

berfungsi sebagai mekanisme kebijakan internal untuk memfasilitasi transformasi

© 2026 The Author(s). Published by CV. Murta Media Karya | 52



Rohim, F., Nurhidayati, T., & Ni’mah, A. U; Rekonstruksi Pembelajaran Pendidikan...

digital. Program ini dilaksanakan setiap Jumat dan wajib diikuti oleh semua guru
dan pemimpin sekolah.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa PENSI tidak hanya berfungsi sebagai forum
komunikasi rutin, tetapi juga sebagai lingkungan belajar kolektif yang bertujuan
untuk meningkatkan literasi digital, menyelaraskan kebijakan dengan praktik
pedagogis, dan menumbuhkan budaya kolaboratif di antara guru. Dalam forum ini,
guru dapat memamerkan media digital yang mereka buat, mendiskusikan tantangan
teknis, dan terlibat dalam dialog reflektif mengenai pengalaman pedagogis mereka
(Wawancara KS, 2020).

Guru PAI menegaskan bahwa PENSI telah memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya. Partisipasi dalam
forum ini telah memberinya strategi pembelajaran digital, panduan kebijakan, dan
dukungan kolektif, yang semuanya memperkuat implementasi konsisten inovasi
pendidikan. Berdasarkan temuan empiris, inovasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) berbasis digital di SMK Mab'daul Ma'arif tidak seharusnya dipahami
sekadar sebagai adaptasi teknologi dalam praktik pedagogis, melainkan sebagai
transformasi institusional yang ditandai oleh interaksi dinamis antara
kepemimpinan adaptif, kapasitas guru secara kolektif, mekanisme kebijakan
internal, dan orientasi vokasi sekolah (Wawancara GPAI, 20206).

Dalam konteks ini, digitalisasi berfungsi sebagai medium strategis yang
memposisikan ulang PAI dari transmisi normatif sederhana menjadi pedagogi
kontekstual yang terintegrasi dengan etika kerja dan realitas industri. Selain itu,
keberadaan Program PENSI menunjukkan bahwa keberlanjutan inovasi tidak
bergantung pada inisiatif individu, melainkan pada tata kelola kolaboratif yang
secara sengaja mendorong literasi digital dan konsistensi kebijakan di tingkat unit
pendidikan. Akibatnya, temuan studi ini mengungkap pola transformasi PAI digital
yang berakar pada kepemimpinan dan mekanisme kolektif sistemik, yang dapat
dipetakan secara konseptual sebagaimana tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Kerangka Tranformasi Pembelajaran PAI Berbasis Digital pada

Pendidikan Vokasional
Arah
Dimensi fermian Emsitic  Pen mjo . Implikasi
a a a
Transformasi e pirs enge . 8 Kebijakan
Teoretik
Transformasi PAI _ Sekolah perl
Digitalisasi Digitalisasi ranstormast A

sebagai bentuk merumuskan
Sebagai Respon  diposisikan sebagai & L ..

L adaptasi organisasi  roadmap digital PAI
Institusional kebutuhan . :
pendidikan berbasis
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institusional, bukan  terhadap kebutuhan
sekedar teknis ekosistem kerja vokasional
digital
Integrasi nilai
Islam dan logika Kurikulum PAI
Inovasi LMS, CBT, media industri SMK perlu
Pegagogis video interaktif, membentuk mengintegrasikan
Digital studi kasus industri  model “PAI etika kerja industri
Vokasional berbasis nilai Islam
Integratif”
Regulasi perlu
Kekhawatiran Perlu model megnekanian
Dimensi Afektif- Hybrid Spiritual

Spiritual dalam

hilangnya relasi

pedagogis dan

Pedagogy (digital

dimensi afektif

dalam standar

Digitalisasi bagai alat, buk
rgtatisast kedalaman spiritual Seba%al aia ’l lj an pembelajaran
substansi relas
“ ) digital PAI
Digital reform
Keti memerlukan Penguatan
etimpanagn
Variasi Literasi P & ckosistem komunitas belajar
. . kompetensi i .
Digital . pembelajaran guru sebagai
teknologi . .. .y
profesional kebijakan prioritas
kolaboratif
Digitalisasi PAI
luk Sinergi kebijak:
Keterbatasan Perangkat dan memeriusan Hmergl kebljakan
. pendekatan sekolah-orang tua-
Infrastruktur jaringan terbatas ) o
kesiapan pelayanan digital
ekosistem
. . Sekolah perlu
F Ref
PENSI Sebagai orum rutn chormast membangun

refleksi dan

berjalan efektif

Mekanisme . ; forum kebijakan
. peningkatan ketika ada ruang .
Institusional . . . internal yang
kompetensi deliberatif internal !
berkelanjutan
Teori
L. L L Penguatan
Kepemimpinan  Kepemimpinan kepemimpinan .
) ) o kapasitas
Kepala Sekolah  adaptif dan suportif —pendidikan perlu .
kepemimpinan

membaca Kapala
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sckolah sebagai digital di tingkat

aktor mediasi satuan pendidikan
kebijakan digital
Perumusan
Implikasi Dipetluk:
op 1 ast Regulasi nasional ‘peruran kebijakan PAI
Kebijakan pendekatan bottom- . .
L belum kontekstual , berbasis praktik
Pendidikan up policy feedback ) ,
untuk SMK ) baik (best practice
Islam dari sekolah . ;
driven policy)

Sumber: Asesmen Data, 2026
Implikasi bagi Kebijakan Pendidikan Islam

Temuan studi ini juga menunjukkan bahwa implementasi inovasi
pembelajaran digital di SMK Mab'daul Ma'arif memiliki implikasi yang signifikan
bagi kebijakan pendidikan Islam pada tingkat yang lebih luas dan sistemik. Menurut
penilaian Bapak Akhmad Ikhsan Fatoni, S.Pd.I., M.A. (Waka Kurikulum),
meskipun kerangka regulasi nasional yang ditetapkan oleh Kementerian Agama dan
Kementerian Pendidikan berhasil mendorong transformasi digital secara umum
dan normatif, kerangka tersebut belum menyediakan panduan dan dukungan yang
cukup kontekstual untuk implementasi efektif pendidikan agama Islam di
lingkungan sekolah kejuruan. Kekosongan regulasi ini menyoroti kebutuhan akan
formulasi kebijakan yang lebih nuansatif yang responsif terhadap realitas pedagogis
dan institusional unik yang dihadapi oleh penyedia pendidikan kejuruan.

Dinamika ini menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi tidak semata
bergantung pada model kebijakan pusat, akan tetapi bagaimana peran aktor
Pendidikan lokal dalam menafsirkan dan mengimplementasikan kebijakan tersebut
sesuai denagn desain sekolah vokasional. Oleh karen itu, temuan ini
mengindikasikan pentingnya pendekatan kebijakan yang multilevel, agar sinergitas
antara praktik sekolah dan penyempurnaan regulasi bisa lebih optimal dan
responsif terhadap kebutuhan pedagogis, perkembangan teknologi, dan tuntutan
dunia kerja.

Gambar 1: Siswa SMK Mabda’ul Ma’arif melakukan Ujian secara CBT

e

© 2026 The Author(s). Published by CV. Murta Media Karya | 55



Rohim, F., Nurhidayati, T., & Ni’mah, A. U; Rekonstruksi Pembelajaran Pendidikan...

Penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pembelajaran PAI
di SMK Mab'daul Ma'arif melibatkan modernisasi pengajaran di kelas daripada
mengadopsi model pembelajaran daring. Inisiatif yang dilakukan meliputi ujian
tanpa kertas/ CBT (Computer Based Tesi), penggunaan layar LCD untuk
penyampaian materi, dan media pembelajaran digital yang dikembangkan oleh
guru. Pendekatan ini mencerminkan integrasi teknologi dalam pembelajaran tatap
muka, bukan peralihan ke pendidikan virtual.

Kebijakan ujian berbasis komputer menunjukkan komitmen sekolah untuk
menyelaraskan budaya akademik dengan tren teknologi dan tuntutan dunia kerja.
Media visual dan alat digital memperkaya konten PAI sambil mempertahankan
interaksi antara guru dan siswa. Secara keseluruhan, teknologi berfungsi untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mempertahankan relevansi pendidikan.

Pengalaman institusional di SMK Mab'daul Ma'arif menunjukkan bahwa
kesuksesan inovasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kebijakan yang disesuaikan
secara kontekstual yang diterapkan di tingkat sekolah, terutama melalui
implementasi inisiatif pengembangan profesional sistematis seperti program
PENSI. Selain itu, guru PAI menekankan pentingnya program pelatihan digital
yang dirancang khusus untuk memenubhi persyaratan pedagogis dan teknologi yang
unik dalam konteks pendidikan keagamaan Islam di lingkungan pendidikan vokasi.
Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan

transformasi digital dalam pendidikan agama Islam tidak hanya bergantung pada
ketersediaan dan integrasi sumber daya teknologi, tetapi juga secara fundamental
bergantung pada adanya kepemimpinan yang adaptif, pembentukan budaya
institusional yang kolaboratif, serta penetapan kebijakan internal yang terstruktur
dan berkelanjutan yang secara bersama-sama mendukung inovasi berkelanjutan
dan kemajuan pedagogis.

Pembahasan
Transformasi Digital PAI sebagai Proses Institusional

Temuan penelitian ini menekankan bahwa digitalisasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Mab'daul Ma'arif tidak boleh dipandang
sekadar sebagai adopsi perangkat teknologi atau integrasi platform pembelajaran
digital. Sebaliknya, hal ini merupakan proses transformasi institusional yang
komprehensif, sistemik, dan berkelanjutan yang melampaui batas-batas inovasi
teknis. Berbeda dengan studi sebelumnya yang sering mengonseptualisasikan
inovasi digital sebagai masalah implementasi teknologi—seperti penerapan LMS

© 2026 The Author(s). Published by CV. Murta Media Karya | 56



Rohim, F., Nurhidayati, T., & Ni’mah, A. U; Rekonstruksi Pembelajaran Pendidikan...

(Learning Management Systems) atau penggunaan evaluasi berbasis tes komputer—
penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas dan keberlanjutan transformasi
secara fundamental ditentukan oleh orientasi kebijakan internal dan kapasitas
organisasi sekolah untuk mengantisipasi, mengelola, dan menginstitusionalisasikan
perubahan (Suaidi et al., 2025; Azizah et al., 2025). Dalam kerangka ini, digitalisasi
muncul sebagai alat strategis tidak hanya untuk mempertahankan relevansi PAI
dalam lingkungan pendidikan vokasi yang berorientasi pada bidang profesional,
tetapi juga untuk memicu pergeseran PAI dari paradigma transmisi pengetahuan
normatif ke paradigma pedagogi kontekstual yang responsif dan adaptif terhadap
kebutuhan industri kontemporer. Selain itu, proses transformasi digital dalam
pendidikan Islam memerlukan integrasi kemajuan teknologi (Zuhriyeh et al., 2025),
penguatan nilai-nilai Islam yang mendasar (Restalia & Khasanah, 2025), serta
kesiapan baik dari kepemimpinan maupun tenaga pengajar untuk menumbuhkan
budaya belajar yang reflektif dan adaptif (Romandoni et al., 2024; Rohman et al.,
2025). Akibatnya, digitalisasi PAI melampaui penggunaan media online yang
sekadar permukaan, berkembang menjadi siklus perubahan organisasi yang dinamis
yang mencakup tidak hanya reformasi manajemen dan pengembangan profesional
berkelanjutan bagi guru, tetapi juga pembaruan berkelanjutan dalam pendekatan
pedagogis, semua bertujuan untuk mencapai hasil pendidikan yang bermakna dan
relevan secara kontekstual.

Kepemimpinan Adaptif dan Mekanisme Kolektif sebagai Penggerak
Inovasi

Temuan studi ini semakin menyoroti peran kritis kepala sekolah sebagai
aktor kunci dalam proses menerjemahkan kebijakan pendidikan tingkat makro
menjadi praktik tingkat mikro di lingkungan kelas. Kepala sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai pemimpin administratif, tetapi lebih penting lagi sebagai mediator
kebijakan yang berperan penting dalam memastikan bahwa proses transformasi
digital dilaksanakan secara terarah, terpadu, dan berkelanjutan di seluruh institusi.
Peran multifaset ini mencerminkan esensi kepemimpinan adaptif (Oktaviani et al.,
2025), yang mencakup kemampuan untuk menafsirkan dan merespons dinamika
perubahan pendidikan yang terus berkembang, menyesuaikan strategi
implementasi sesuai dengan perkembangan konteks (Wiyana et al., 2024), serta
menciptakan ruang dialog yang memfasilitasi umpan balik dan refleksi
berkelanjutan, sehingga mencegah kebijakan tetap berada pada tingkat diskursus
normatif semata. (Li et al., 2024; Amenabarro Iraola et al., 2024).

Dalam kerangka ini, guru PAI muncul sebagai pelaksana utama yang berada
di garis depan perubahan institusional. Perspektif ini sejalan dengan teori birokrasi
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tingkat lapangan Michael Lipsky, yang menyatakan bahwa pekerja di garis depan
memiliki tingkat kebebasan yang signifikan dalam menafsirkan dan melaksanakan
kebijakan berdasarkan realitas yang dihadapi di lapangan (Alsharefeen, 2025).
Kerangka teoritis birokrasi tingkat lapangan (The street-level bureancracy) berpendapat
bahwa:

“pelaksana kebijakan yang beroperasi di tingkat bawah hierarki administratif memiliki
wewenang diskresioner yang signifikan dalam menafsirkan dan melaksanakan kebijakan
(Lipsky, 2010).”

Keleluasaan ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan arahan resmi dengan
realitas dan kondisi yang kompleks di lapangan, sehingga menghasilkan praktik
kebijakan yang sering kali mengalami modifikasi konstruktif dan berorientasi pada
konteks. Pendekatan street-level bureaucracy mengemukakan bahwa pelaksana
kebijakan di Tingkat bawah/akar memiliki ruang diskresi yang signifikan dalam
menerjemahkan dan melaksanakan kebijakan dan aturan sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan. Oleh karena itu, guru PAI, sebagai pelaksana kebijakan
pendidikan, tidak terbatas pada pelaksanaan mekanis arahan formal; sebaliknya,
mereka secara terus-menerus menegosiasikan dan menyeimbangkan harapan
regulasi, kapasitas profesional pribadi, budaya lingkungan sekolah yang berlaku,
dan kebutuhan nyata siswa di dalam kelas. Akibatnya, implementasi transformasi
digital dalam praktik pendidikan tidak muncul sebagai reproduksi mekanis atau
pasif dari mandat kebijakan, melainkan mewakili proses yang kompleks dalam
menafsirkan, menyesuaikan, dan menggunakan penilaian profesional oleh guru
sebagai aktor kebijakan tingkat lapangan.

Keberadaan program PENSI semakin memperkuat interaksi dinamis antara
kebijakan dan praktik di lingkungan institusi pendidikan. Berfungsi sebagai forum
deliberatif internal, program ini memfasilitasi peningkatan berkelanjutan kapasitas
kolektif guru sambil sekaligus mendorong harmonisasi interpretasi kebijakan di
seluruh fakultas. Mengacu pada kerangka teoritis Michael Lipsky, pembentukan
ruang institusional semacam ini sangat penting untuk mempersempit kesenjangan
antara arahan kebijakan formal dan praktik implementasi aktual, karena ruang ini
menyediakan kesempatan terstruktur untuk refleksi kolaboratif terhadap tantangan
diskresioner yang secara rutin dihadapi oleh guru (Steiner-Khamsi et al., 2024).
Temuan tersebut mendukung argument bahwa sebuah kebijakan yang disusun
tanpa ruang dialog yang reflektif hanya akan menghasilkan pedoman formal tanpa
penetrasi substansial di lapangan. Secara khusus, PENSI tidak hanya berfungsi
sebagai tempat pelatihan teknis dalam kompetensi digital, tetapi juga sebagai
mekanisme institusional untuk memperkuat koordinasi, menumbuhkan kesadaran
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profesional bersama, dan secara sistematis merestrukturisasi praktik pedagogis
melalui keterlibatan kolektif.

Akibatnya, proses transformasi digital dalam lingkungan pendidikan tidak

bergantung sepenuhnya pada upaya individu yang terisolasi, melainkan muncul dari
landasan tata kelola kolaboratif yang dirancang untuk secara strategis mendukung
dan meningkatkan praktik diskresioner guru. Temuan studi ini sehingga
berkontribusi pada konseptualisasi yang lebih luas tentang reformasi pendidikan
yang efektif, menekankan pentingnya mekanisme institusional yang kuat yang
mempromosikan konsistensi kebijakan, memfasilitasi refleksi kolektif, dan
mendorong pembangunan kapasitas berkelanjutan di kalangan mereka yang
bertugas melaksanakan kebijakan. Dari sudut pandang ini, inovasi dalam
pembelajaran  PAI melampaui batasan sebagai sekadar artefak teknologi;
sebaliknya, hal ini lebih baik dipahami sebagai hasil interaksi kompleks antara
kepemimpinan adaptif, diskresi profesional yang dijalankan oleh guru, dan
keberadaan ruang deliberatif kolektif, yang semuanya bersatu untuk secara
sistematis menumbuhkan budaya perubahan transformatif di sekolah.
Komunitas pembelajaran professional (Professional Learning Communities) dapat
berfungsi sebagai infrastruktur yang berkelanjutan yang memicu perubahan
institusional (Zorde & Lapidot-Lefler, 2025), melalui: (1) Konsistensi kebijakan
yang terinternalisasi secara kolektif; (2) Refleksi dua arah yang dilakukan antara
guru dan pemangku kebijakan; (3) Pembangunan kapasitas yang berkelanjutan
melalui pertemuan kolaboratif, sistematis, dan terukur; serta (4) Transformasi
Pendidikan yang lebih luas, dimana perubahan pedagogis berasal dari pengalaman
empiris dan terukur . Hal ini sejajar dengan hasil temuan bahwa inovasi dalam
pembelajaran (termasuk di dalamnya transformais teknologi) bukan sekedar artefak
teknologi, tetapi merupakan hasil interaksi kompleks antara kepemimpinan adaptif,
diskresi professional guru, dan ruang deliberatif yang diselenggarakan secara
sistematis.

Digitalisasi Pembelajaran dan Pelestarian Dimensi Afektif-Spiritual
Transformasi digital dalam pendidikan Islam tidak selalu berarti peralihan
total ke pembelajaran daring; sebaliknya, hal ini sering kali melibatkan rekonstruksi
sistem penilaian dan penggunaan strategis media yang didukung teknologi dalam
lingkungan kelas tradisional (Holilah & Hajjaj, 2024). Penelitian yang ada tentang
digitalisasi pendidikan Islam sering menyoroti upaya untuk meningkatkan efisiensi
dalam proses penilaian dan peningkatan kualitas pengajaran melalui penggunaan
alat bantu visual dan platform berbasis komputer (Syarif et al., 2024). Namun,
literatur tersebut juga memperingatkan bahwa penekanan yang betlebihan pada
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efisiensi teknologi dapat secara tidak sengaja mengabaikan dimensi afektif
pembelajaran dan pembentukan karakter siswa, terutama jika tidak disertai dengan
refleksi pedagogis yang sengaja dan integrasi nilai-nilai (Juwairiyah & Fanani, 2025).
Dalam kerangka ini, penerapan penilaian tanpa kertas dan alat presentasi
digital harus dianggap sebagai manifestasi dari modernisasi administratif dan
pedagogis, sambil tetap mengakui peran tak tergantikan guru sebagai fasilitator
pendidikan yang berorientasi nilai. Berlawanan dengan anggapan bahwa digitalisasi
secara inheren meningkatkan kualitas pendidikan, studi empiris secara konsisten
menunjukkan bahwa efektivitas integrasi teknologi bergantung pada kemampuan
guru (Putranti et al., 2024) untuk menghubungkan sumber daya digital dengan
internalisasi nilai-nilai dan pengembangan sikap positif siswa (Gupta & Goel, 2024;
Cipriani et al., 2025). Oleh karena itu, transformasi digital PAI tidak boleh
dipandang sekadar sebagai pengenalan alat atau sistem baru, melainkan sebagai
reorganisasi komprehensif praktik pedagogis—yang memerlukan keseimbangan
yang disengaja antara inovasi teknologi dan refleksi pedagogis yang berkelanjutan.
Pembahasan ini semakin menegaskan bahwa digitalisasi pendidikan Islam
hanya memiliki makna yang sesungguhnya ketika dipandang sebagai alat untuk
memperkaya dan memperdalam pengalaman belajar, bukan sebagai pengganti
hubungan pendidikan antarindividu yang menjadi landasan pembentukan karakter
siswa. Dengan demikian, peningkatan berkelanjutan kompetensi pedagogis guru,
disertai dengan pengembangan kesadaran reflektif dalam penerapan teknologi
digital, merupakan prasyarat krusial untuk memastikan keselarasan transformasi
digital dengan tujuan normatif dan tuntutan etis pendidikan Islam. Dalam hal ini,
proses integrasi digital harus terus didampingi oleh refleksi pedagogis kritis untuk
memastikan bahwa inovasi pendidikan memberikan kontribusi yang berarti bagi
pertumbuhan intelektual dan pengembangan karakter.

Kesimpulan
Studi ini menemukan bahwa transformasi digital dalam Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMK Mab'daul Ma'arif merupakan proses institusional yang
melampaui sekadar adopsi teknologi. Digitalisasi tidak hanya terlihat melalui
platform dan media pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya strategis untuk
mempertahankan relevansi PAI dalam pendidikan vokasi. Kesuksesan bergantung
pada kepemimpinan adaptif, kesiapan guru, dan mekanisme kolaboratif seperti
Program PENSI, yang mendorong refleksi dan pertumbuhan profesional.
Temuan ini menekankan bahwa inovasi digital PAI dipengaruhi oleh
dinamika kebijakan di tingkat sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai perantara
antara regulasi dan praktik, sementara guru PAI menyesuaikan strategi
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pembelajaran di kelas dengan kebutuhan lokal. Transformasi digital dalam PAI
muncul dari interaksi antara inovasi, tata kelola, dan budaya sekolah yang
kolaboratif. Secara konseptual, studi ini menegaskan bahwa mendigitalkan
pendidikan Islam memerlukan pendekatan terintegrasi, yang memprioritaskan
efisiensi  teknologi  sekaligus pelestarian aspek afektif dan  spiritual.
Mempertahankan transformasi digital dalam PAI memerlukan kepemimpinan yang
kuat, pengembangan guru yang berkelanjutan, dan kebijakan internal yang reflektif.
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